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ABSTRAK 

 

Hasil belajar yang diperoleh siswa saat praktikum Pelaksanaan 

Konstruksi Kayu merupakan bentuk kongkret yang didapat ditingkat dasar 

menuju proses pengembangan dirinya. Masih banyaknya siswa yang kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu di SMK 

Negeri 2 Lubuk Basung, menyebabkan masih banyak nilai siswa yang di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan tingkat hambatan belajar  pada mata pelajaran Pelaksanaan 

Konstruksi Kayu  Kelas XI Program Keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 

2 Lubuk Basung, ditinjau dari aspek eksternal siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 2 Lubuk Basung, 

Program Keahlian Teknik Bangunan, tahun ajaran 2017/2018, berjumlah 29 

orang siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

pengambilan total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Tingkat 

validitas diketahui dengan menggunakan rumus korelasi product moment, 

sedangkan tingkat reliabel diketahui dengan menggunakan rumus Alpha.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian  

bahwa faktor hambatan belajar dari aspek eksternal siswa  pada mata pelajaran 

pelaksanaan konstruksi kayu dengan skor yang paling tinggi adalah indikator 

lingkungan masyarakat dengan persentase skor sebesar 47,13 %, dengan kriteria 

cukup menghambat. Sedangkan pada indikator metode mengajar, relasi guru 

dengan siswa, dan media pembelajaran memperoleh skor masing-masing sebesar 

38,83 %, 37,09 %, dan 38,97 %, dengan kriteria kurang menghambat. 

 

Kata kunci: hambatan belajar, konstruksi kayu 
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LEARNING BARRIERS ON THE SUBJECT OF THE 

IMPLEMENTATION OF WOOD CONSTRUCTION CLASS XI 

BUILDING ENGINEERING EXPERTISE PROGRAM IN PUBLIC HIGH 

SCHOOL 2 LUBUK BASUNG 

 

By: 

Ahsanul Huda 

NIM : 1101846 

 

   ABSTRACT 
 

Learning outcomes obtained by students when practicing Wood 

Construction Implementation is a concrete form that is obtained at the basic 

level towards the process of developing itself. There are still many students who 

have difficulties in understanding the subject matter of Wood Construction 

Implementation at SMK Negeri 2 Lubuk Basung, causing many students to 

score below the minimum completeness criteria (KKM). The purpose of this 

study was to reveal the level of learning barriers in the Class XI Wood 

Construction Program in the Building Engineering Expertise Program at SMK 

Negeri 2 Lubuk Basung, in terms of the external aspects of students.  

This type of research is descriptive with a quantitative approach. The 

study population was all students of class XI of SMK Negeri 2 Lubuk Basung, 

Building Engineering Expertise Program, 2017/2018 school year, totaling 29 

students. The sample used in this study is by taking total sampling, that is, the 

entire population is sampled. The level of validity is known by using the product 

moment correlation formula, while the reliable level is known by using the 

Alpha formula.  

Based on the data analysis conducted, the results of the study showed that 

the learning barriers from the external aspects of students in the subjects of wood 

construction with the highest scores were indicators of the community 

environment with a score percentage of 47.13%, with sufficiently inhibiting 

criteria. While the indicators of the teaching method, teacher relations with 

students, and learning media scored respectively 38.83%, 37.09%, and 38.97%, 

with less inhibiting criteria. 

 

Keywords:  learning barriers, wood construction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah        

Pendidikan merupakan upaya untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang profesional, produktif dan mandiri. Dengan adanya pendidikan 

peserta didik akan mengalami kemajuan ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat untuk kehidupan dimasa mendatang serta mampu merencanakan 

strategi yang harus dihadapi untuk bisa bersaing dalam rangka pembangunan 

nasional. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 1 mengatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”. 

Salah satu cara untuk memperoleh pendidikan seperti yang dijelaskan 

dalam undang-undang di atas adalah melalui lembaga pendidikan formal. 

Pendidikan formal yang ada di Indonesia sangat beragam, salah satunya 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK adalah salah satu lembaga 

kejuruan yang bertujuan untuk mempersiapkan lulusannya menjadi tenaga 

yang mempunyai pengetahuan serta keterampilan sebagai teknisi tingkat 

menengah.  

Agar dapat bersaing dalam dunia usaha dan dunia industri (DUDI), 

siswa SMK dituntut lebih memahami dan menguasai setiap program diklat 

yang diterimanya di sekolah, karena setiap program diklat saling mendukung 

dan saling mempengaruhi pada peningkatan ilmu serta keterampilan, 

perkembangan sikap, dan kepribadiannya.  

Proses pembelajaran melalui praktek merupakan perwujudan dari suatu 

teori ke dalam bentuk nyata. Kegiatan praktek akan secara langsung 

memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dalam teori.  
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Kegiatan praktek merupakan ciri khas dari kegiatan belajar mengajar 

bagi peserta didik dibidang teknologi dan kejuruan. Sekolah menengah 

kejuruan memandang bahwa kegiatan praktek merupakan bagian yang pokok 

dari seluruh kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran 

produktif yang harus didukung dengan fasilitas dan tenaga pengajar yang 

kompeten. 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang melakukan praktek dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

SMK Negeri 2 Lubuk Basung beralamat di jalan Lintas Manggopoh Pasaman 

Km. 6 Lubuk Basung, kabupaten Agam, Sumatera Barat. Terdapat enam 

program keahlian yaitu Teknik Otomotif, Teknik Komputer dan Jaringan, 

Teknologi Hasil Pertanian, Teknik Bangunan, Teknik Listrik, dan Agribisnis 

Produksi Tanaman. 

Program Keahlian Teknik Bangunan adalah salah satu Program 

Keahlian yang memuat mata pelajaran praktek dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Salah satu mata pelajaran praktek yang ada pada 

Program Keahlian Teknik Bangunan yaitu Pelaksanaan Konstruksi Kayu. 

Proses belajar yang dilakukan antara lain, siswa diberikan lembar praktek atau 

jobsheet, diberikan penjelasan, dan siswa melaksanakan praktek sesuai dengan 

jam pelajaran yang diikuti. 

Hasil belajar yang didapat siswa saat praktikum Pelaksanaan 

Konstruksi Kayu merupakan bentuk kongkret yang didapat ditingkat dasar 

menuju proses pengembangan dirinya, oleh karena itu siswa dituntut agar 

dapat menerapkan teori yang didapatkan dengan praktek yang sesungguhnya. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada bulan Februari 2017 

menunjukan bahwa masih terdapat banyak siswa yang nilai praktek 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu masih di bawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), nilai KKM sebesar 80. Data nilai siswa kelas XI pada mata pelajaran 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu diperlihatkan pada tabel 1. 
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 Tabel 1. Nilai Belajar Pelaksanaan Konstruksi Kayu Siswa Kelas XI Tahun 

Ajaran 2014/2015, 2015/2016, 2016/2017 SMKN 2 Lubuk Basung 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah 

Siswa 
> KKM < KKM 

% 

> KKM 

% 

< KKM 

2014/2015 27 12 15 44,44 % 55,56 % 

2015/2016 29 11 18 37,93 % 62,07% 

2016/2017 38 16 22 42,11 % 57,89 % 

Sumber : Inventaris Nilai Guru Mata Diklat SMK Negeri 2 Lubuk Basung 

Data di atas menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu siswa kelas XI di SMK N 2 Lubuk Basung 

tahun ajaran 2014/2015 yang memenuhi nilai ketuntasan yaitu 12 siswa atau 

44,44% dan yang tidak memenuhi nilai ketuntasan yaitu 15 siswa atau 

55,56%. Tahun ajaran 2015/2016 yang memenuhi nilai ketuntasan yaitu 11 

siswa atau 37,93% dan yang tidak memenuhi nilai ketuntasan yaitu 18 siswa 

atau 62,07%. Tahun ajaran 2016/2017 yang memenuhi nilai ketuntasan yaitu 

16 siswa atau 42,11% dan yang tidak memenuhi nilai ketuntasan yaitu 22 

siswa atau 57,89%. 

Dari kegiatan observasi pada saat melakukan kegiatan Praktek 

Pengalaman Lapangan Kependidikan semester Juli-Desember 2016 di SMK 

Negeri 2 Lubuk Basung, penulis melihat masih banyak siswa yang tidak serius 

dan tidak fokus pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, sehingga  

siswa kesulitan menyerap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Selain itu pada saat pembelajaran praktek berlangsung penulis juga 

melihat masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengerjakan job yang 

diberikan oleh guru, seperti langkah kerja yang harus dilakukan. Sehingga 

pada saat mengerjakan job kebanyakan siswa hanya berharap pada teman-

teman yang mengerti dan sudah selesai. 

Seharusnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, guru harus 

memperhatikan karateristik internal dan eksternal siswa serta kebutuhan 

belajar sebagai pendukung, agar apa yang digunakan maupun dirasakan siswa 
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saat belajar tidak menjadi penghambat untuk  meningkatkan hasil serta 

kualitas belajar. 

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hambatan Belajar pada Mata 

Pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu  Kelas XI Program Keahlian 

Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 Lubuk Basung”. 

B. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Masih banyak siswa yang nilai Pelaksanaan Konstruksi Kayu di bawah 

KKM  

2. Banyak siswa yang kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu 

3. Masih banyak siswa yang tidak serius dan tidak fokus saat belajar 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperjelas masalah yang akan diteliti. Penulis 

membatasi penelitian ini pada hambatan belajar yang dihadapi siswa kelas XI 

pada mata pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu  program keahlian Teknik 

Bangunan di SMK Negeri 2 Lubuk Basung, ditinjau dari aspek eksternal yaitu 

metode mengajar,  relasi guru dengan siswa, media pembelajaran, dan 

lingkungan masyarakat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: Bagaimanakah tingkat hambatan 

belajar pada mata pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu  Kelas XI program 

keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 Lubuk Basung, ditinjau dari 

aspek eksternal siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: mengungkapkan tingkat hambatan belajar  pada mata pelajaran 

Pelaksanaan Konstruksi Kayu  Kelas XI program keahlian Teknik Bangunan 

di SMK Negeri 2 Lubuk Basung, ditinjau dari aspek eksternal siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai informasi untuk: 

1. Sebagai masukan bagi kepala sekolah SMK Negeri 2 Lubuk Basung dalam 

mengambil kebijakan di sekolah. 

2. Sebagai masukan bagi guru mata pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu 

di SMK Negeri 2 Lubuk Basung dalam rangka mengatasi hambatan 

belajar yang dialami oleh siswanya. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti yang relevan di kemudian 

hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat hambatan belajar  pada mata pelajaran Pelaksanaan Konstruksi 

Kayu  Kelas XI program keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 2 Lubuk 

Basung yaitu, metode mengajar sebesar 38,83 %, relasi guru dengan siswa 

sebesar 37,09 %, media pembelajaran sebesar 38,97 %, dan lingkungan 

masyarakat sebesar 47,13 %. Dari keempat indikator hambatan belajar aspek 

eksternal siswa tersebut diketahui bahwa indikator yang menghambat adalah 

lingkungan masyarakat, yaitu dalam kategori cukup menghambat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memilki saran kepada 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Lubuk Basung perlu berperan aktif untuk 

mengadakan kegiatan-kegiatan di luar sekolah yang berhubungan dengan 

pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu di lingkungan tempat tinggal 

siswa. 

2. Guru mata pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 

Lubuk Basung perlu membimbing siswanya untuk melakukan pengamatan 

untuk proses pembelajaran terhadap bengkel kayu yang terdapat 

dilingkungan tempat tinggal siswa. 

3. Peneliti lain perlu meneliti aspek hambatan lainnya baik dari faktor 

eksternal siswa maupun faktor internal siswa. 
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